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ABSTRAK  

 

Pemasaran kacang tanah masih memerlukan perbaikan dalam proses penyaluran kacang tanah dari petani hingga 

sampai ke konsumen. Penelitian ini dilatarbelangi kondisi bahwa di Desa Tirta Jaya Kecamatan Bajuin Kabupaten 
Tanah Laut merupakan salah satu penghasil kacang tanah di Kabupaten Tanah Laut. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui gambaran umum pemasaran kacang tanah, analisis efisiensi pemasaran melalui biaya 

pemasaran, margin pemasaran, keuntungan pemasaran, dan farmer’s share dan permasalahan yang dihadapi 

dalam pemasaran kacang tanah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Sampel diambil 

secara Purposive Sampling dengan Jumlah populasi petani yang mengusahakan kacang tanah sebanyak 7 orang, 

maka semua anggota populasi dijadikan sampel yaitu 30 orang petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) 

Pemasaran kacang tanah di Desa Tirtajaya Kabupaten Tanah Laut terdapat dua pola saluran pemasaran yaitu: 

Saluran Pemasaran I terdiri dari:  Petani → Pedagang Pengecer → Konsumen. Pada saluran pemasaran II yaitu 

Petani → Pedagang Pengumpul → Pedagang Pengecer → konsumen. 2) Jika di lihat efisiensi pemasaran kacang 

tanah di Desa Tirtajaya Kabupaten Tanah Laut, maka saluran I paling efisien yaitu melalui petani yang menjual 

ke pedagang pengecer sampai ke konsumen dengan efesiensi sebesar 2,43%, Sedangkan pada saluran pemasaran 
II petani menjual langsung ke pedagang pengumpul kemudian ke pedagang pengecer baru ke konsumen, dengan 

efisiensi 7,31%. Hal ini menunjukkan biaya pemasaran pada saluran I lebih kecil serta lembaga pemasaran yang 

terlibat dalam saluran pemasaran ini hanya tiga saja. 3) Permasalahan yang dihadapi petani kacang tanah di Desa 

Tirtajaya Kabupaten Tanah Laut yaitu kenaikan bahan baku yang membuat harga menjadi tidak stabil dan kondusi 

musim yang tidak stabil yang membuat hasil panen tidak sesuai predeksi.  
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